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Petnahian anda menemukan anak 7

dengan gejala seperti ini
Membaca, menulis, mengamati dengan jarak

sangat dekat

Berjalan banyak tersandung

Berkacamata sangat tebal tetapi masih kurang
jelas penglihatannya

Lebih sulit melihat pada malam hari

Hanya bisa membaca dengan huruf besar

Sulit membaca dengan kekontrasan yang

rendah



eTerlihat tidak menatap ke depan

eBerjalan dengan pandangan kaku

eKesulitan melihat saat keluar dari tempat gelap ke
tempat terang atau sebaliknya

Bola mata bergerak-gerak dengan tidak wajar

e Menekan bola mata dengan jari

e Sulit mengenali wajah dari jarak jauh

e Kesulitan membaca di papan tulis

e Mengrutkan mata atau memicingkan di tempat yang

terang



Jika anda menemukan gejala seperti tadi maka,

Diduga

memiliki masalah dalam penglihatan atau

LOW VISION

Bagaimana tindakan kita terhadap anak tersebut
Untuk meyakinkan bawa anak tersebut ke:
Puskesmas
Rumah Sakit mata ’
Dokter mata
Low Vision Center
Untuk memperoleh pemeriksaan secara medis sehingga diperoleh
keterangan yang objektif tentang kondisi penglihatan anak
tersebut secara medis.



Kemana setelah dari tim medis

Idealnya masuk ke rehabilitasi layanan LOW VISION

Untuk :

Memperoleh layanan non medis yang menunjang kebutuhan anak

Mengapa
*Conselling
Kepada siapa

tLatihan(training) penggunaan alat bantu Low Vision
#t ADL (activity of daily living)

tOrientasi Mobilitas (OM)

“Bimbingan Pendidikan (educational guidance)
®Bimbingan Karier (vocational guidance)

“Fungtional Visual Asessment

*tRekomendasi dan follow up




Jika hasil pemeriksaan terhadap anak seperti ini:
eMasih memiliki hambatan pada fungsi penglihatan
meskipun telah dilakukan pengobatan misalnya dengan
operasi dan atau koreksi refraksi standard (kaca mata,
lensa kontak)
eTajam penglihatan kurang dari 6/8 hingga persepsi
cahaya, atau luas pandang dalam melihat kurang dari
10° dari titik fiksasi
ePotensial dapat menggunakan penglihatannya untuk
merencanakan dan atau melakukan suatu pekerjaan.

Maka,

Menurut WHO ini tergolong LOW VISION

Apa yang perlu kita lakukan jika ada kenyataan seperti ini *
Anak Low Vision(ALV) memiliki hak yang sama dengan anak
vyang lain dalam memperoleh layanan Pendidikan



Bagaimana melayani mereka?
Langkah-langkah melayani ALV sbb:

Pendataan
tujuan: untuk memperoleh/ mengumpulkan calon perserta didik
low vison
metode/strategi : (observasi, kunjungan rumabh, interview,
angket)
alat sarana: (pedoman observasi, pedoman kunjungan rumah,
pedoman interview, lembaran angket)
tim pendataan( tenaga kependidikan, pekerja sosial, tenaga
medis)

Asessment:
tujuan: untuk mengetahui apa dan bagaimana penglihatan anak
bisa optimalkan.
metode/strategi : format, non format, observasi, wawancara
alat/sarana: tes yang standar



Pemempatan. penempatan anak low vision
disesuaikan dengan kondisi penglihatannya,
sehingga memungkinkan ada anak yang sekolah
di reguler dan atau di Sekolah khusus.

TR FERLECLA LU ATORANA O N

eAlat bantu khusus
Optik
Non optic

e Pelatihan tenaga pendidik
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PERKIRAAN JUMLAH PENYANDANG LOW VISION

S aL e Tahun 2000:

Sekitar 180 juta orang mengalami gangguan
penglihatan

45 juta orang BUTA 135 juta orang LOW
VISION




Prevalensi kebutaan pada anak-anak bervariasi disetiap
wilayah/negara
dengan rentang 0,15-1,5 per 1000 anak selain itu masih terdapat
/ juta anak Low Vision
Dari 1,4 juta anak yang buta 90% terdapat di negara
berkembang
Prevalensi Low Vision pada anak-anak 11 kali lebih banyak
( 7 juta ) dari kebutaan pada anak-anak

Penyebab Low Vision
Katarak
Glaukoma
Retinitis Pigmentosa(RP)
Albino
Luka Pada Kornea
Kerusakan mata oleh pirus
ROP



Dimana peran kita sebagai Pendidik

Disorder

Impairment

PEIIEN

Disability

Handicap

< PATIEN

Socio
Anatomic Functional Skills and economics
changes Change abilities affected | consequences
Inflammation Visual acuity Reading Loss of
Atrophy Visual field Writing independence
Scar Contrast Daily Living
sensitivity Mobility




Disorder Impairment | Disability Handicap

: Orientation Loss of drivers
Glaucoma Field loss ST icense
Evaluasi
Tonometry Ferimetry Road test
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surgical

intervention

Visual Aids
Adaptive Devices Training
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Education
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PUSAT PELAYANAN TERPADULOW VISION
BEKERJASAMA
YAYASAN PENYANTUN WYATA GUNA,
DINAS PENDIDIKAN PROPINSI JAWA BARAT
RUMAH SAKIT MATA CICENDO



ASSESSMENT FUNGSI VISUAL
Prosedur Assessment Fungsi
Penglihatan
Memilih objek untuk assessment:
Factor-faktor yang harus diperhatikan
dalam memilih dan menggunakan dalam
assessment adalah:
Ukuran(size)
Jarak(distance)

Kontras
Warna
Posisi
lluminasi



Petunjuk Umum Untuk Assessment
bahasa yang sederhana
Catatlah kemampuan penglihatan
anak
Catatlah waktu yang digunakan
Perhatikan kondisi anak
Jika anak tidak merespon semua
tahapan assement yang kita berikan
secara formal, maka hentikan dan
ganti dengan assessment secara
iInformal.



Jika anak tertarik pada satu jenis
mainan maka assessment maka
gunakan alat itu dan catat
aktivitas-aktivitas yang dilakukan
anak.

Jika anak tidak mengerti apa yang
kita perintahkan maka berikan
contoh selama kita melakukan
assessment.

Jagalah suasana keakraban
selama melakukan assessment.



Jika anak tertarik pada satu jenis
mainan maka assessment maka
gunakan alat itu dan catat
aktivitas-aktivitas yang dilakukan
anak.

Jika anak tidak mengerti apa yang
kita perintahkan maka berikan
contoh selama kita melakukan
assessment.

Jagalah suasana keakraban
selama melakukan assessment.



Aspek-aspek yang diassessment.
Assessment Fungsi Penglihatan:
Tajam penglihatan
Lapang pandang
Kekontrasan
Pencahayaan
Persepsi warna
Sensitivitas terhadap cahaya
Kemampuan mobilitas



Assessment Kemampuan Penglihatan
Ada 7 kemampuan yang harus diassessment:
Kesadaran dan perhatian pada benda:
Tracking
Scanning
Diskriminasi/membedakan benda-benda
Membedakan perincian untuk mengenali
tindakan dan mencocokan benda.
Membedakan perincian pada gambar
Mengenali dan persepsi pola huruf angka
dan kata(bentuk abstrak dan mencocokkan
kata)



Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan visual
Ketajaman penglihatan

Lapang pandang
Warna
Kekontras
Ukuran benda yang dilihat
Gerakkan mata
Kapan Low Vision terjadi
Seberapa parah
Apa penyebab Low Vision
Bagaimana penggunaan penglinhatan pada
usia dini



Tips Dalam melakukan Assessment
gunakan material yang ada disekitar kita dan
sudah dikenal anak
lakukan assessment secara bervariasi dalam
setting yang dilakukan di dalam/luar ruangan.
Lakukan assessment dalam waktu yang
berbeda juga lingkungan.

Tidak ada batasan waktu dalam assessment
lakukan assessment secara komprehensip.
Berikan penjelasan yang jelas
Catat respon anak pada setiap tugas yang
dilakukan anak.



Biarkan anak itu melihat dan melihat, dan melihat, dan melihat
lagi, dan bantu dia mengerti apa yang dilihatnya

Biarkan anak itu melihat dan melihat, dan melihat, dan
melihat lagi, dan bantu dia mengerti apa yang dilihatnya










